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 Dalam era global, ilmu pengetahuan dan teknologi utamanya bidang Matematika 
dan Sains sangat dibutuhkan oleh umat manusia. Melalui Matematika dan Sains 
manusia dapat menjawab berbagai tantangan kehidupan diberbagai bidang, serta dengan 
membuat manusia lebih bermartabat dan memiliki daya saing. Dalam bidang 
pendidikan dan non pendidikan, pendidik hendaknya tidak hanya mengungkap sejumlah 
fakta – fakta yang terjadi di alam, tetapi diupayakan memberikan makna bagi umat 
manusia, agar menjadi manusia seutuhnya, diterapkan dalam kehidupannya, sehingga 
memberikan arti, makna dan manfaat bagi kelangsungan hidup umat manusia. Pada 
kesempatan ini, kami Fakultas Keguruan dan Ilmu Pengetahuan, mengadakan Seminar 
Nasional 2013 dengan tema “Peningkatan Kreatifitas Pembelajaran Inovatif Untuk 
Mempersiapkan Kurikulum 2013”. 
 Sesuai tema maka Seminar Nasional 2013 ditujukan kepada para pendidik 
(dosen maupun guru), pelajar (mahasiswa) dan praktisi pendidikan sebagai pemegang 
peranan penting dalam mengoptimalkan pembelajaran untuk memberdayakan manusia, 
manusia yang mampu menerapkan sains dan teknologi dalam kehidupannnya. Semoga 
semua ini dapat bermanfaat bagi kita semua. 
 Akhir kata, kami segenap panitia Seminar Nasional  2013 mengucapkan 
terimakasih dan penghargaan yang tinggi kepada Bapak Lilik, Bapak Muslimin, dan 
Bapak Sunardi selaku pembicara utama, seluruh peserta dan pemakalah, dan semua 
pihak yang membantu terselenggara kegiatan Seminar ini. Permohonan maaf kepada 
semua pihak, jika dalam penyelenggaraan kegiatan ini terdapat kekurangan dan 
kekeliruan baik yang kami sengaja maupun tidak sengaja. 
 
        Jember, 31 Maret 2013 
 
        Panitia Pelaksana 
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Abstrak: Kajian ini bertujuan untuk mendeskripsikan karakteristik perangkat pembelajaran 
guru SMA se Kota Makassar ditinjau dari Konsep Keterampilan Berpikir Kritis. Untuk 
mencapai tujuan ini, peneliti melakukan analisis dokumen perangkat pembelajaran guru 
fisika sebanyak 31 orang yang tersebar pada enam sekolah di kota Makassar meliputi RPP, 
LKS, buku Siswa, dan soal semester. Dokumen perangkat pembelajaran guru digunakan 
untuk menganalisis karakteristik pembelajaran yang diterapkan guru dalam proses 
pembelajaran dengan teknik deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
sebagian besar guru belum menskenariokan dalam pembelajaran, yaitu: authentic 
Investegation (Science Processes Skills) dan Collaboration. Selain itu,  perangkat 
pembelajaran meliputi RPP, buku siswa, LKS, dan soal sebagian besar belum meransang 
berkembangnya keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan inovatif, pemecahan masalah. 
Padahal dalam  menyusun dan menyiapkan pembelajaran perlunya melibatkan siswa dalam 
berpikir kritis seperti penalaran dan analisis (Siegel, 1988; Perkins, Jay & Tishman, 1993; 
Ennis, 1996). Hal ini penting karena menurut Michael Scriven menyatakan bahwa tugas 
utama pendidikan adalah melatih siswa dan atau mahasiswa untuk berpikir kritis karena 
tuntutan pekerjaan dalam ekonomi global, kelangsungan hidup secara demokratis dan 
keputusan pribadi serta keputusan dalam masyarakat yang semakin kompleks memerlukan 
orang yang bisa berpikir dengan baik dan membuat penilaian yang baik  (Jennifer. H, 
1998). Oleh karena itu, perlunya guru menskenariokan di dalam perangkat pembelajaran 
seperti: driving question or problem, authentic Investegation: Science Processes Skills, 
collaboration, dan  discussion. 
 
Kata Kunci: Perangkat Pembelajaran, Perspektif ketrampilan berpikir kritis 
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan IPA diarahkan untuk mencari tahu dan berbuat sehingga dapat membantu 
siswa untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar. Fisika 
merupakan salah satu cabang IPA yang mendasari perkembangan teknologi maju dan konsep 
hidup harmonis dengan alam. Sebagai ilmu yang mempelajari fenomena alam, fisika juga 
memberikan pelajaran yang baik kepada manusia untuk hidup selaras berdasarkan hukum alam. 
Pada tingkat SMA/MA, fisika dipandang penting untuk diajarkan sebagai mata pelajaran 
tersendiri dengan beberapa pertimbangan. Pertama, selain memberikan bekal ilmu kepada 
siswa, mata pelajaran Fisika dimaksudkan sebagai wahana untuk menumbuhkan kemampuan 
berpikir yang berguna untuk memecahkan masalah di dalam kehidupan sehari-hari. Kedua, 
mata pelajaran Fisika perlu diajarkan untuk tujuan yang lebih khusus, yaitu membekali siswa 
pengetahuan, pemahaman dan sejumlah kemampuan yang dipersyaratkan untuk memasuki 
jenjang pendidikan yang lebih tinggi serta mengembangkan ilmu dan teknologi. Oleh karena itu, 
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dalam kurikulum pembelajaran fisika seharusnya dilaksanakan untuk menumbuhkan 
kemampuan berpikir, bekerja dan bersikap ilmiah serta berkomunikasi sebagai salah satu aspek 
penting kecakapan hidup (BSNP, 2006). Hal ini sejalan dengan keterampilan yang dibutuhkan 
untuk mengembangkan teknologi abad 21, yaitu keterampilan kognitif, keterampilan 
interpersonal, dan keterampilan intrapersonal. Sekaitan dengan hal tersebut, Menurut Facione, 
keterampilan berpikir kritis dipandang sebagai keterampilan kognitif dalam 
menginterpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, menjelaskan, dan pengaturan diri (Bailin S, Case 
R, Coombs J.R, Daniels, 1999).   
Uraian di atas menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis merupakan 
keterampilan yang harus ditumbuhkembangkan bagi siswa dan atau mahasiswa agar mampu 
berdaya saing di abad 21. Menurut Michael Scriven menyatakan bahwa tugas utama pendidikan 
adalah melatih siswa dan atau mahasiswa untuk berpikir kritis karena tuntutan pekerjaan dalam 
ekonomi global, kelangsungan hidup secara demokratis dan keputusan pribadi serta keputusan 
dalam masyarakat yang semakin kompleks memerlukan orang yang bisa berpikir dengan baik 
dan membuat penilaian yang baik  (Jennifer. H, 1998). Oleh karena itu, berpikir kritis adalah 
alat penting yang diajarkan kepada siswa dan atau mahasiswa untuk sukses dalam dunia yang 
semakin kompleks dan cepat berubah. Brookfield (2005) mendorong pendidik untuk mengambil 
sikap reflektif kritis terhadap pengajaran dan membantu siswa menghadapi dunia mereka atau 
lingkungan dengan kasih sayang, saling pengertian, dan berkeadilan. Ketika guru 
mempraktekkan berpikir kritis, maka mendorong terciptanya kelas demokratis (Ozkahraman S 
&Yildirim B: 2011). Paul (1990) meyakini bahwa berpikir kritis merupakan landasan penting 
bagi pendidikan untuk melakukan adaptasi terhadap tuntutan abad ke-21 secara personal 
maupun sosial. Dalam pandangan dunia yang cepat berubah dan realitas global terdapat 
kebutuhan penting bagi individu untuk mengembangkan keterampilan dan kemampuan yang 
memungkinkan mereka untuk beradaptasi dengan perubahan dan merespon tuntutan abad ke-21. 
Oleh karena itu, untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa pada semua jenjang 
pendidikan diperlukan perangkat pembelajaran yang dapat menumbuhkan keterampilan berpikir 
kritis. Berdasarkan penjelasan di atas maka tujuan kajian ini adalah untuk mendeskripsikan 
karakteristik perangkat pembelajaran guru SMA se Kota Makassar. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif untuk mengungkapkan karakteristik perangkat 
pembelajaran guru SMA ditinjau dari keterampilan berpikir kritis siswa. Untuk mencapai tujuan 
ini, peneliti melakukan analisis dokumen perangkat pembelajaran yang dibuat oleh guru fisika 
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meliputi RPP, LKS, dan Buku Siswa pada 6 sekolah di kota Makassar, yaitu SMAN 2 Makassar 
(8 guru), SMAN 9 Makassar (5 guru), SMAN 10 Makassar (4 guru), SMAN 14 Makassar (4 
guru), SMAN 15 Makassar (5 guru), SMAN 17 Makassar (5 guru). Dokumen perangkat 
pembelajaran guru digunakan untuk menganalisis karakteristik perangkat pembelajaran dengan 
teknik deskriptif kualitatif.  
 
HASIL PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran karakteristik perangkat pembelajaran 
guru fisika beberapa SMA ditinjau dari keterampilan berpikir kritis. Hasil penelitian 
ditunjukkan seperti berikut.  
Tabel 1. Profil Perangkat Pembelajaran Guru Fisika  
No. Nama Sekolah 












1 SMAN 2 Makassar √ X X √ 
2 SMAN 9 Makassar √ X X √ 
3 SMAN 10 Makassar √ X X √ 
4 SMAN 14 Makassar √ X X √ 
5 SMAN 15 Makassar √ X X √ 
6 SMAN 17 Makassar √ √ X √ 
Keterangan:    
        √ = diskenariokan dalam RPP, X = tidak diskenariokan dalam RPP 
 
 Tabel 1. menggambarkan bahwa dari 4 Karakteristik Pembelajaran untuk 
menumbuhkan keterampilan berpikir kritis sebagian besar sekolah tidak menskenariokan dalam 
pembelajaran, yaitu: authentic Investegation (Science Processes Skills) dan Collaboration. Hasil 
analisis perangkat pembelajaran yang meliputi RPP, buku siswa, LKS, dan soal menunjukkan 
bahwa sebagian besar tidak meransang berpikir kritis, kreatif, dan inovatif, pemecahan masalah. 
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Tabel 2. Substansi Perangkat Pembelajaran Guru Fisika  
No. Nama Sekolah 







1 SMAN 2 Makassar  Tujuan pembelajaran tidak spesifik berorientasi pada 
keterampilan proses sains. rumusan tujuan 
pembelajaran hanya berorientasi pada kognirif 
produk, bahkan tidak ada satupun tujuan yang 
mengarah pada kognitif proses, yaitu  berpikir 
tingkat tinggi (Hots) 
 Buku siswa menyajikan contoh-contoh bukan dari 
lingkungan lokal/pengalaman sehari-hari 
 LKS kurang merangsang berpikir kritis, kreatif, dan 
inovatif, pemecahan masalah 
 LKS Tidak meransang berkembangnya keterampilan 
proses sains  
 LKS Tidak Merangsang keterlibatan dan partisipasi 
peserta didik untuk belajar mandiri dan kelompok 
 Sebagian besar soal masih berorientasi pada kognitif 
produk 
2 SMAN 9 Makassar 
3 SMAN 10 Makassar 
4 SMAN 14 Makassar 
5 SMAN 15 Makassar 
6 SMAN 17 Makassar  Tujuan pembelajaran tidak spesifik berorientasi pada 
keterampilan proses sains. Tetapi buku yang gunakan 
adalah buku  fisika yang  berstandar internasional 
seperti buku berjudul ―Physics‖ yang diterbitkan oleh 
Cambridge University Press, penelusuran  lewat on 
line seperti http//www.e-dukasi.net dan  
http//www.physicsclassroom,   
 Buku siswa menyajikan contoh-contoh bukan dari 
lingkungan lokal/pengalaman sehari-hari 
 Buku siswa  merangsang berpikir kritis, kreatif, dan 
inovatif, pemecahan masalah 
 LKS meransang berkembangnya keterampilan proses 
sains 
 LKS  merangsang keterlibatan dan partisipasi peserta 
didik untuk belajar mandiri dan kelompok 
 Sebagian besar soal masih berorientasi pada kognitif 
produk 
Sumber: dianalisis dari dokumen guru. 
 
PEMBAHASAN 
Tujuan umum penelitian ini adalah mendeskripsikan karakteristik perangkat 
pembelajaran guru fisika beberapa SMA ditinjau dari keterampilan berpikir kritis. Hasil analisis 
dokumen perangkat pembelajaran menemukan bahwa (i) tujuan pembelajaran dalam RPP tidak 
spesifik berorientasi pada keterampilan proses sains. Rumusan tujuan pembelajaran hanya 
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berorientasi pada kognitif produk, bahkan tidak ada satupun tujuan yang mengarah pada 
kognitif proses, yaitu  berpikir tingkat tinggi; (ii) buku yang digunakan kurang merangsang 
berpikir kritis, kreatif, dan inovatif, pemecahan masalah; (iii) LKS yang digunakan tidak 
meransang berkembangnya keterampilan proses sains; (iv) tes yang diberikan kepada siswa 
sebagian besar masih berorientasi pada kognitif produk. Hal ini bertentangan dengan pendapat 
beberapa ahli terkait dengan syarat untuk menjadikan siswa sebagai pemikir kritis. 
Dalam Journal ―Higher Education Research & Development‖ (2011) menyatakan 
bahwa untuk menjadikan siswa sebagai pemikir kritis dalam pembelajaran dibutuhkan lima 
syarat, yaitu: (i) siswa memiliki keterampilan dan kemampuan seperti bagaimana mengetahui, 
bagaimana mengevaluasi atau menganalisis (Siegel, 1988; Facione, 2006) (ii) menyusun dan 
menyiapkan pembelajaran yang melibatkan siswa dalam berpikir kritis seperti penalaran dan 
analisis (Siegel, 1988; Perkins, Jay & Tishman, 1993; Ennis, 1996),                            (iii) 
memahami keterlibatan dalam pembelajaran dan memahami bahwa berpikir kritis merupakan 
konstruksi dan mengevaluasi penalaran, bukan menunjukkan satu jawaban yang benar atau 
hanya sekedar opini (Perry, 1990; Kuhn, 1999);                     (iv) bekerja dan memenuhi kriteria 
untuk memperhitungkan kesuksesan berpikir kritis (Bailin, Et al., 1999); (v) siswa memahami 
materi (McPeck, 1990). Hasil penelitian ini memberikan keyakinan bahwa rendahnya 
keterampilan berpikir kritis siswa diakibatkan karena selama ini guru belum menskenariokan 
secara spesifik mengenai keterampilan berpikir kritis didalam bahan ajarnya.  
Hal ini dibuktikan dalam ujicoba perangkat pembelajaran yang berorientasi pada 
pengembangan keterampilan berpikir kritis (Khaeruddin, 2013). Guru bingung mengajar dengan 
menggunakan LKS yang dapat mengembangkan kemampuan berinquiri siswa. Bahkan mereka 
mempertanyakan “apa itu variabel manipulasi, variabel respon, variabel kontrol, kenapa 
tidak ada prosedur kerjanya” dan  guru menyarankan sebagi berikut. 
 
 
 Hasil ujicoba ini semakin memperkuat hasil analisis dokumen perangkat pembelajaran 
yang menyatakan bahwa LKS yang digunakan dalam proses pembelajaran selama ini belum 
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meransang berkembangnya keterampilan proses sains. Artinya aspek penting dalam 
membangun literasi sains siswa belum optimal, yaitu pemahaman terhadap istilah-istilah 
dalam sains kebiasaan  dan berkomunikasi dalam pembelajaran sains. Cara siswa belajar serta 
kemampuan guru dalam mengenali potensi siswanya belum maksimal. Padahal kemampuan 
mengenali potensi berpikir siswa akan mempermudah guru menyusun, merumuskan dan 
melaksanakan kurikulum. Kurikulum inilah yang kemudian dijadikan alat untuk menilai tingkat 
pencapaian pembelajaran siswa. Untuk menunjang pelaksanaan kurikulum sains sangat 
dibutuhkan bahan ajar yang dapat mengembangkan keterampilan proses sains. Oleh karena itu, 
keberadaan bahan ajar penting sekali dalam menunjang keberhasilan pembelajaran sesuai 
dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Bahan ajar dapat menjembatani pengalaman 
dengan pengetahuan siswa, ketercukupan konsepnya, kedalaman, serta aplikasinya dalam 
konteks kehidupan sehari-hari siswa.   
  Terkait dengan hal tersebut, bahan ajar sains hendaknya disusun yang memberikan 
peluang kepada siswa agar dapat mengembangkan:                                                (i) 
keterampilan proses yang meliputi kemampuan untuk mengamati, membandingkan dan 
membedakan, mengelompokkan, mengukur, mengkomunikasikan, serta tingkatan keterampilan 
proses yang lebih tinggi, seperti meramalkan, mengaplikasikan konsep, dan 
mengkomunikasikan;                      (ii) kemampuan berinquiri; (iii) kemampuan berpikir; (iv) 
kemampuan literasi sains dalam rangka memahami istilah-istilah sains (Toharudin, 2011: 205). 
Dengan demikian, guru sains harus pandai memilah dan memilih strategi yang sesuai dengan 
karakteristik mata pelajaran sains. Pembelajaran Sains-fisika harus dilaksanakan dengan 
berorientasi pada keterampilan proses sains untuk menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja 
dan bersikap ilmiah serta berkomunikasi sebagai salah satu keterampilan penting yang harus 
dimiliki oleh siswa. Hal ini disebabkan karena prosedur ilmiah dalam rangka memecahkan 
masalah memerlukan interpretasi, analisis, dan inferensi, sedangkan ketiga indikator tersebut 
merupakan keterampilan berpikir kritis yang melibatkan proses kognitif tingkat tinggi (Burden 
dan Byrd, 2007; Rudinow dan Barry, 2008). 
 Selain itu, Menurut Michael Scriven menyatakan bahwa tugas utama pendidikan adalah 
melatih siswa dan atau mahasiswa untuk berpikir kritis karena tuntutan pekerjaan dalam 
ekonomi global, kelangsungan hidup secara demokratis dan keputusan pribadi serta keputusan 
dalam masyarakat yang semakin kompleks memerlukan orang yang bisa berpikir dengan baik 
dan membuat penilaian yang baik  (Jennifer. H, 1998). Oleh karena itu, berpikir kritis adalah 
alat penting yang diajarkan kepada siswa dan atau mahasiswa untuk sukses dalam dunia yang 
semakin kompleks dan cepat berubah. Bahkan Paul (2005) meyakini bahwa berpikir kritis 
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merupakan landasan penting bagi pendidikan untuk melakukan adaptasi terhadap tuntutan abad 
ke-21 secara personal maupun sosial. Dalam pandangan dunia yang cepat berubah dan realitas 
global terdapat kebutuhan penting bagi individu untuk mengembangkan keterampilan berpikir 
dan kemampuan yang memungkinkan mereka untuk beradaptasi dengan perubahan dan 
merespon tuntutan abad ke-21. 
Hasil penelitian ini juga menemukan bahwa sebagian besar sekolah belum 
menskenariokan dalam pembelajaran, yaitu: authentic Investegation (Science Processes Skills) 
dan Collaboration (tabel 1). Padahal Kincaid, M (2004) menyatakan bahwa kemampuan 
berpikir kritis dapat dikembangkan melalui: (a) pengajuan pertanyaan yang mendorong peserta 
didik mengungkapkan pandangan dan ide mereka, (b) memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk mendiskusikan secara open-ended mengenai isu-isu penting dan menyiapkan 
alasannya, (c) memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengambil peran dalam 
kerjasama, memecahkan masalah dan membuat keputusan, (d) mengarahkan pembelajaran pada 
keterampilan khusus seperti klasifikasi, analisis, evaluasi, dan menarik kesimpulan, (e) 
pembelajarannya mengacu pada prinsip logika berpikir dan memberi praktek dalam 
mengidentifikasi kesalahan dalam mengungkapkan alasan logis. Bahkan kekuatan pembelajaran 
sains untuk membangun kemampuan berpikir kritis siswa terletak pada kemampuan 
keterampilan proses (Science Processes Skills) yang memacu dikembangkannya berbagai 
kemampuan berpikir siswa dan hal ini merupakan tuntutan kurikulum 2013. Menurut 
Karamustafaoglu (2011), pengembangan keterampilan proses sains memungkinkan siswa 
mengkonstruk dan menyelesaikan masalah serta berpikir kritis. Kemungkinan ini dapat terjadi 
karena komponen-komponen berpikir kritis sebagian besar merupakan kompenen keterampilan 
proses sains seperti designing experiments, testing hypotheses, hypothesizing, predicting, 
infering, classifying, measuring, observing (Hassard, J., 2005, p.332). Dengan demikian, jika 
keterampilan proses sains siswa berkembang, maka keterampilan berpikir kritis mereka juga 
akan berkembang. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa: 
Perangkat pembelajaran guru SMA Kota Makassar belum meransang berkembangnya 
keterampilan proses sains, berpikir kritis, kreatif, dan inovatif, pemecahan masalah, serta 
keterlibatan dan partisipasi siswa untuk belajar mandiri dan kelompok. Selain itu, sebagian 
besar soal masih berorientasi pada kognitif produk. Oleh karena itu, perlunya guru 
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menskenariokan di dalam perangkat pembelajaran seperti: driving question or problem,  
authentic Investegation: Science Processes Skills, collaboration, dan  discussion. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Bailin, S., Case, R., Coombs, J.R., Daniels, L.B. (1999). Common Misconceptions of Critical 
Thinking.  Journal of Curriculum Studies vol 31, no. 3, 269-283 
Brookfield, S. D., Tennant, M., Pogson, P. (2005). Theory and methods of educating adults. 
New York: Wiley.  
Burden, P.,R. & Byrd, D.M. (2007) Methods for effective teaching (4th ed). Boston, M.A: 
Allyn & Bacon. 
BSNP, T. (2006). Standar Isi. Jakarta: Badan Standar Nasional Pendidikan. 
Depdiknas. (2003). Kurikulum Berbasis Kompetensi Mata Pelajaran Fisika SMA dan MA. 
Jakarta: Depdiknas. 
Ennis. (1996). Critical Thinking. New York: Prentice hall, upper saddle river. 
Facione, P.A. (2006), Critical thinking: What it is and why it counts. [Online] Available: 
www.calpress.com/pdf_files/what&why.pdf (May 7, 2011). 
Filsaime, D. K. (2008). Menguak Rahasia Berpikir Kritis dan Kreatif. Jakarta: Prestasi Pustaka. 
Fisher, A. (2001). Critical Thinking An Introduction. Cambridge University Press. 
Jennifer H. (1998). Effect of A Model for Critical Thinking on Student Achievement in Primary 
Source Document Analysis and Interpretation, Argumentative, Reasoning, Critical 
Thinking Dispositions, and History Content in A Community College History 
Course. Florida: Disertation, Education University of South Florida:. 
Hassard, J. (2005). The Art Teaching Science. New York: Oxford University Press. 
Karamustafaoglu. (2011). Improving the Science Process Skills Ability of Science Student 
Teachers Using I Diagrams. Eurasian Journal of Physics and chemistry Education , 
26-36. 
Khaeruddin. (2013). Analisis Keterampilan Berpikir Kritis Siswa SMA. Laporan 
Preliminary Study. PPs Unesa Surabaya. 
Kincaid, M. (2004). Learning Thinking and Creative. Scotlandia: Learning and Teaching 
Scotland. 
Kuhn, D. (1999). A Developmental model of Critical Thinking Educational researcher 28, 16-
26, 46. 
Martin D. (2011). Introduction to The Special Issue on Critical Thinking in Higher Education. 
Higher Education Research and Development , 255-260. 
Masek, A & Yamin, S.(2011). The effect of Problem Based learning and Critical Thinking 
ability: A Theoritical  and empirical review. International review of social science 
and humanities. 
Mc Peck. (1990). Taching Critical Thinking: Dialogue and Dialectica: RoutleSdge 
Ozkahraman S &Yildirim B. (2011). An Overview of Critical Thinking in Nursing and 
Education. American International Journal of Contemporary Research Vol. 1 No. 2; 
September 2011 
Paul, R. (1990). Critical Thinking: What every person needs to survive in rapidly changing 
world, Binker, A.J. A(ed) Rohnert Park, CA: center for Critical Thinking and moral 
critigue. 
Perkins, D.N, Jay, E., & Tishman, S. (1993). Beyong abilities: A dispositional theory of 
thinking. Merril-Palmer Quarterly: Journal of Developmental Psychology 39 (1): 1-
21. 
 385 SEMINAR NASIONAL MIPA DAN PMIPA I 31 Maret 2013 
FKIP UNIVERSITAS JEMBER 
 
Siegel, H. (1988). Educating reason: Rationality Critical Thinking and education. London: 
Routledge. 
Toharudin, U., Sri Hendrawati., Rustaman, A. (2011). Membangun Literasi Sains Peserta Didik. 
Bandung: Humaniora. 
  
